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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian dosis inokulum dan 

lama fermentasi Phanerochaete chrysosporium yang paling baik untuk 

memfermentasi sisa batang rumput gajah (Sibarugah) terhadap karakteristik cairan 

rumen (NH3, VFA, pH).  Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Gizi 

Ruminansia Fakultas Peternakan Universita Andalas Padang.  Metode penelitian 

ini menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Kelompok (RAK) Pola 

Faktorial dengan Faktor A adalah dosis inokulum yaitu dengan menggunakan 3 

level A1 =7%, A2 = 9%, dan A3 = 11% dari jumlah subtrat dan Faktor B adalah 

lama fermentasi yaitu B1 = 7 hari dan B2 =  9 hari dengan masing-masing 3 kali 

ulangan.  Peubah yang diamati adalah pH, NH3 dan VFA.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan fermentasi memberikan pengaruh berbeda tidak 

nyata (P>0,05) terhadap pH, NH3 dan VFA.  Hasil penelitian ini diperoleh bahwa 

pemberian dosis inokulum dan lama fermentasi terbaik  adalah dosis inokulum 7 

% dan lama fermentasi 7 hari yaitu pH rumen in vitro 6,67, konsentrasi NH3 19,83 

dan produksi VFA 110 mM. 
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